BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Profesionalisme konselor merupakan salah satu elemen penting
dalam keberhasilan proses konseling. Dalam praktiknya, seorang konselor
profesional tidak hanya mengedepankan keterampilan dan pengetahuan
saja, namun juga harus memperhatikan nilai-nilai etika dan karakter yang
kuat dalam proses konseling.! Hal ini berkaitan dengan konselor yang sering
kali dihadapkan dengan situasi yang penuh tantangan, tekanan dan
kompleksitas emosional yang tinggi. Konselor yang tidak bisa mengelola
emosinya dapat mengakibatkan kerugian bagi konseli. Tanpa adanya
profesionalisme yang baik, konselor bisa merugikan konseli sehingga
konseling berjalan dengan tidak efektif.

Disisi lain saat ini kebutuhan akan konselor profesional terus
meningkat seiring dengan meningkatnya tuntutan pada profesi konseling,
untuk menghadapi masalah yang dinamis dan kompleks dimasyarakat.
Sebagai konselor, individu tidak hanya dituntut untuk mengusai
keterampilan teknis saja, tetapi juga kemampuan dalam manajemen stress,

emosi, dan tekanan yang sering kali terjadi dalam interaksi dengan konseli.?
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Diharapkan konselor tidak hanya menguasai aspek teknis konseling saja,
tetapi juga dapat mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang sulit dan
pengembangan profesionalisme lainya. Pengembangan profesionalsime
yang dimaksutkan seperti pengembangan karakter, pengendalian diri, dan
keterampilan Interpersonal.

Selain itu menyandang peran sebagai seorang konselor bukan berarti
bebas dari tantangan. Salah satu tantangan yang sering terjadi adalah
tekanan emosional. Tekanan emosional bisa jadi salah satu penyebabnya
bersumber dari keterlibatan intens dengan konseli dalam jangka waktu yang
panjang. Tenaga profesional seperti konselor atau psikolog rentan
mengalami compassion fatigue yaitu kelelahan empatik akibat terus
menerus merespon perasaan dan penderitaan konseli. Hal ini dapat
berdampak pada menurunya kualitas layanan, burnout, atau bahkan
gangguan psikologis pada konselor itu sendiri.* Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh suci masih terdapat konselor atau guru bk mengalami
burnout karena kelelahan emosional.® Ketidakmampuan individu
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional terjadi karena
kurangnya pemahaman dan nilai-nilai yang dapat memperkuat ketahanan

emosional serta etika profesional. Ketidakmampuan konselor dalam
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mengatasi tantangan emosional dapat menyebabkan kualitas layanan yang
tidak efektif. Sejalan dengan kompleksitas persoalan sosial yang dihadapi
konseli. Konselor dituntut tidak hanya mampu menyelesaikan = masalah
konseli, namun juga mampu menjaga ketenangan, ketegasan, dan
kebijaksanaan dalam proses konseling. Situasi ini menimbulkan kebutuhan
akan pendekatan yang tidak hanya fokus pada aspek teknis, melainkan juga
mendukung ketahanan emosional, kejernihan moral, dan refleksi diri. Salah
satu pendekatan filosofis yang potensial untuk menjawab tantangan tersebut
adalah stoisisme.

Stoisisme merupakan aliran filsafat Yunani kuno yang menekankan
kebijaksanaan, keberanian, keadilan, dan pengendalian diri sebagai fondasi
hidup yang baik.® Selain itu stoisisme juga mengajarkan prinsip dikotomi
kendali yaitu kemampuan untuk fokus pada hal yang ada dapat dikendalikan
dan tidak fokus pada hal eksternal yang tidak dapat dikendalikan.” Dikotomi
kendali adalah kemampuan membedakan hal yang berada dalam kendali diri
dan mana yang tidak, sehingga seseorang dapat merespon situasi dengan
tenang dan rasional.® Nilai dikotomi kendali dalam stoisisme yaitu
membedakan hal-hal yang berada dalam kendali individu dan yang tidak,
nilai ini dapat memberikan kerangka reflektif dalam merespon tekanan dan

ketidakpastian hidup. Nilai-nilai ini memiliki kesesuaian langsung dengan
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kompetensi konselor seperti empati, self awareness, regulasi emosi, dan
etika profesional.

Pada konteks profesi konseling, penerapan nilai-nilai stoisisme
memiliki relevansi yang kuat. Konselor yang mampu menghayati prinsip
pengendalian diri, kebijaksanaan, dan ketenangan batin memiliki potensi
untuk menunjukan ketangguhan psikologis yang tinggi. Namun sejauh ini
belum ditemukan kajian yang secara eksplisit mengeksplorasi nilai-nilai
stoisisme dalam praktik profesional konselor. Sebagian besar kajian
stoisisme berfokus pada konteks pendidikan umum atau pengembangan
individu, belum ada yang menyentuh konteks kerja konselor secara spesifik.

Disisi lain terdapat kasus menarik di SMKN 3 Boyolangu, terdapat
konselor yang dalam praktik sehari hari menunjukan nilai-nilai stoisisme.
Subjek menunjukan sikap tenang dalam menghadapi konseli yang memiliki
dinamika emosional, menerima keterbatasan dengan bijak, dan menjaga
keadilan dalam mengambil keputusan profesional. Fenomena atau kasus ini
merepresentasekan praktik nyata nilai-nilai stoisisme dalam profesi
konseling, serta menunjukan bahwa praktik nilai-nilai stoisisme dalam
profesi konselor layak untuk ditelusuri secara lebih dalam sebagai studi
kasus.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menggambarkan secara mendalam bagaimana nilai-nilai stoisisme
diwujudkan dalam diri dan praktik seorang konselor sekolah. Pendekatan

yang dilakukan adalah studi kasus dengan fokus pada satu konselor sekolah



sebagai subjek utama. Studi kasus dipilih karena memberikan ruang untuk
menelusuri keterkaitan antara nilai pribadi, pengalaman profesional, dan
konteks kerja secara utuh.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan konseptual pendidikan konselor dengan mengangkat
dimensi reflekstif dan filosofis dari konselor yang menerapkan nilai-nilai
stoisisme dalam praktik profesionalnya. Temuan dari studi ini juga
diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi para praktisi konseling dalam
mebangun ketahanan emosional dan etika profesi melalui pendekatan nilai,

khususnya nilai-nilai stoisisme.

. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, hal yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah menelusuri
makna dan dinamika dari suatu kasus dalam konteks sosial dan profesional
yang nyata. Adapun fokus penelitian dalam studi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konselor dalam menerapkan nilai-nilai stoisisme dalam
praktik konseling mereka?
2. Apa saja tantangan yang dihadapi konselor dalam menerapkan nilai-

nilai stoisime dalam lingkungan kerja?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya,

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai stoisisme mempengaruhi cara
konselor menghadapi tekanan emosional, dilema etis, dan situasi sulit
dalam proses konseling.

Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi konselor dalam menerapkan

nilai-nilai stoisisme dalam lingkungan kerja profesional mereka

D. Kegunaan Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Memperkaya literatur di bimbingan konseling tentang penerapan
filsafat Stoisisme dalam profesi konselor. Melalui pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai hubungan yang
lebih dalam antara nilai-nilai stoisisme seperti nilai selaras dengan alam,
dikotomi kendali, dan empat kebajikan dalam pengembangan
kompetensi konselor. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengembangan teori konseling yang lebih luas dan
komprehensif, yang memasukan aspek moral dan etika dalam praktik

konselor.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi konselor penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan
panduan dalam mengadopsi nilai-nilai stoisisme untuk memperkuat

profesionalisme.



b. Bagi mahasiswa atau calon konselor dapat menjadikan penelitian ini
sebagai bahan pembelajaran dan rujukan dalam memahami
nilai-nilai filosofis seperti stoisisme guna membangun karakter
konselor yang sabar serta bijaksana dalam menghadap berbagai
keadaan.

c. Bagi Intitusi atau lembaga konseling juga dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai pondasi atau landasan untuk menyusun
kurikulum atau program pelatihan yang lebih menekankan pada
pengembangan diri calon konselor dengan mempertimbangkan
penguatan nilai-nilai filosofis sehingga berdampak positif pada
kualitas layanan yang profesional dan beretika.

E. Penegasan Istilah
1. Penerapan

Badudu dalam Afi mendefinisikan penerapan sebagai sebuah tindakan

yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok yang

dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.’

Penerapan dalam konteks penelitian ini adalah upaya atau proses

mengimplementasikan suatu nilai, prinsip, atau permikiran tertentu

dalam kehidupan nyata, khususnya dalam praktik profesional. Dalam

penelitian ini, penerapan diartikan sebagai upaya konselor dalam

® Afi Parnawi et al., “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Kemampuan
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mewujudkan nilai-nilai stoisisme ke dalam sikap, dan cara berfikir
selama menjalankan peran sebagai konselor.

Nilai-Nilai Stoisisme

Pigliucci mengartikan bahwa stoisisme adalah filosofi atau filsafat
praktis yang bertujuan membantu manusia menjadi lebih baik lagi
secara moral, mengembangkan karakter melalui kebajikan, dan men-
capai ketenangan batin dengan membedakan antara hal yang dapat
dikendalikan dan tidak.'® Pada penelitian ini nilai-nilai stoisisme
mengarah pada prinsip-prinsip utama filsafat stoic, seperti prinsip
selaras dengan alam, dikotomi kendali, dan empat kebajikan utama yaitu
kebijaksanaan, keadilan, keberanian, dan pengendalian diri.

Konselor

Hartono dan Soedarmadji dalam dauly mengartikan konselor adalah
orang yang memiliki keahlian dalam bidang layanan konseling sebagai
tenaga profesional.!! Dalam penelitian ini konselor adalah individu yang
memiliki kompetensi profesional untuk memberikan layanan konseling

kepada konseli, baik dalam lingkungan pendidikan maupun sosial.
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